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Pendahuluan 

Latar Belakang 

Menghadapi era globalisasi, teknologi dan informasi serta dalam rangka merebut pasar bebas 

tahun 2010, masyarakat dan bangsa Indonesia harus meningkatkan seluruh potensi yang dimiliki agar 

dapat bersaing. Penguasaan teknologi, informasi, ilmu pengetahuan serta wawasan luas harus dimiliki 

oleh setiap anak bangsa ini. Hal tersebut dapat diwujudkan melalui kesempatan pendidikan yang 

seluas-luasnya bagi seluruh masyarakat. 

 

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Tahun 2003, pasal 5 ayat (1) juga menyatakan 

“Setiap Warga Negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu”. 

Namun dalam kenyataannya, pendidikan di Indonesia masih mengalami beberapa kendala, yaitu 

rendahnya tingkat partisipasi pendidikan, rendahnya kualitas pendidikan serta relevansi pendidikan 

yang kurang memperhatikan perkembangan IPTEK dan dunia kerja. 

 

Hal ini diperburuk dengan kondisi masyarakat yang buta huruf. Berdasarkan data Education for 

All Global Monitoring Report tahun 2005, Indonesia menempati peringkat ke-8 dengan populasi buta 

huruf sekitar 18,4 juta orang. Sedangkan pemerintah melalui APBN hanya mampu memelek-hurufkan 

150 ribu orang per-tahun. 

 

Memang dari tahun ke tahun ada kecenderungan minat baca masyarakat kita meningkat namun 

peningkatan itu lambat. Dari telaah yang dilakukan dapat diidentifikasi tiga persoalan yang dihadapi 

dalam upaya mengembangkan budaya baca. Pertama, jumlah orang yang mempunyai kebiasaan 

membaca masih kurang dan baru pada kalangan tertentu. Kedua, ragam yang dibaca masih terbatas, 

karena itu perlu ada usaha untuk mendiversitifikasikan bahan bacaan agar lebih beragam dan terutama 

pada bahan bacaan yang mempunyai arti dalam kehidupan. Ketiga, proses penyebarluasan budaya baca 

dan pendiversifikasian materi bacaan selama ini berlangsung alamiah, sehingga kecepatannya lambat 

sementara irama tantangan begitu cepat. 

 

Pengembangan budaya baca merupakan amanat GBHN. Di sana dikemukakan perlunya 

ditumbuhkan “budaya baca”. Selaras dengan amanat GBHN, perlu ditumbuhkan budaya baca melalui 

gerakan nasional untuk membangkitkan minat dan kesadaran membaca di kalangan masyarakat secara 

lebih terarah, terpadu dan berkelanjutan menuju masyarakat belajar. Gerakan ini dapat dilakukan 

bersama-sama dengan Gerakan Nasional Pemberantasan Buta Aksara. Oleh karena itu, peran dan 

fungsi perpustakaan harus diberdayakan seoptimal mungkin. 

 

 
1 Artikel peserta Lomba Penulisan Karya Ilmiah bagi Pustakawan Tahun 2006 
2 Pustakawan Pelaksana pada Perpustakan Universitas Negeri Malang 
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Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang diajukan oleh penulis adalah “Sejauh 

mana perpustakaan lebih berperan dalam membangun budaya membaca di masyarakat untuk mencapai 

tujuan bangsa, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa?” 

 

Tujuan 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuannya adalah untuk mengetahui peran 

perpustakaan dalam membangun budaya baca masyarakat, khususnya dalam mencerdaskan masyarakat 

penggunanya. 

 

Manfaat 

Berdasarkan tujuan di atas, maka manfaat yang diperoleh adalah dapat digunakan sebagai 

sumber rujukan bagi perpustakaan dan pustakawan, serta lembaga pendidikan dan masyarakat umum. 

 

Kajian Pustaka 

Perpustakaan 

Pengertian perpustakaan ialah sebuah ruangan, bagian sebuah gedung, ataupun gedung itu 

sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku dan terbitan lainnya yang biasanya disimpan menurut 

tata susunan tertentu untuk digunakan pembaca, bukan untuk dijual. ) 
 

Sedangkan menurut Keputusan Presiden RI No.11 menyatakan bahwa perpustakaan adalah 

salah satu sarana pelestarian bahan pustaka sebagai hasil budaya dan mempunyai fungsi sebagai 

sumber informasi, ilmu pengetahuan, teknologi, dan budaya dalam rangka mencerdasakan kehidupan 

bangsa dan menunjang pelaksanaan pembangunan nasional.) 

 

Budaya Baca 

Budaya baca merupakan salah satu ukuran kemajuan suatu masyarakat atau bangsa. Masyarakat 

atau bangsa yang telah maju telah menjadikan membaca sebagai salah satu kebutuhan hidupnya yang 

tidak kalah penting dibandingkan dengan kebutuhan lainnya yang sifatnya fisik atau sosial. Ada bukti-

bukti kuat mengenai terdapatnya hubungan antara kemajuan suatu bangsa dengan budaya baca yang 

tumbuh dalam masyarakatnya. 

 

Membaca merupakan proses belajar. Adanya budaya baca merupakan indikator dari masyarakat 

yang gemar membaca (reading society) dan masyarakat yang gemar membaca merupakan prasyarat 

menuju masyarakat belajar (learning society). Dalam masyarakat belajar, buku merupakan bagian dari 

kehidupan masyarakat. Dimana-mana kelihatan orang-orang asyik membaca, baik sebagai suatu 

kegiatan pokok maupun dalam mengisi waktu senggang. Bagi mereka, membaca merupakan bagian 

dari aktualisasi diri. 

 

Sementara itu, dewasa ini membaca  baru membudaya pada sebagian kecil dari lapisan tertentu 

masyarakat Indonesia, yaitu: kalangan intelektual, tokoh-tokoh masyarakat dan agama serta mereka 

yang karena kedudukan dan tugasnya dituntut untuk selalu membaca. Di pihak lain pada sebagian 

 
) Sulistyo Basuki. Pengantar Ilmu Perpustakaan 1991 
) Keputusan Presiden RI dalam Rohanda. Fungsi dan Peran Perpustakaan Sekolah. Seminar IPI dan Guru. 2000 
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masyarakat kita membaca belum merupakan suatu perilaku yang telah membudaya dan buku masih 

merupakan sesuatu yang luks atau mewah. 

 

Masih terasa ganjil jika misalnya sesorang menjadikan buku sebagai hadiah pernikahan, 

perlombaan atau kegiatan lainnya, suatu kebisaan yang telah lazim di negara-negara yang 

masyarakatnya telah mempunyai budaya membaca. Mengingat membaca merupakan suatu bentuk 

kegiatan budaya, maka untuk mengubah perilaku masyarakat agar gemar membaca membutuhkan 

suatu perubahan budaya/tingkah laku.3) 

 

Kemampuan membaca orang Indonesia juga termasuk rendah. Di tingkat sekolah, menunjukkan 

masih belum adanya kebiasan membaca pada anak-anak SD. “The Reading Habit does not Appear to 

be Established Among Primary School Pupils” Laporan itu mencatat keadaan serupa juga ditemukan 

pada siswa SMP yang diteliti.4) 

 

Penelitian itu juga mengungkapkan adanya korelasi antara tingkat pendapatan perkapita suatu 

negara dengan prestasi membaca siswa. Di sekolah ditemukan juga korelasi antara kemampuan 

membaca dengan status sosial, ekonomi, kualitas pendidikan secara keseluruhan, waktu yang 

disediakan di sekolah untuk membaca ketersediaan bahan bacaan, apresiasi yang diberikan kepada 

siswa untuk membaca, dan lain-lain. 

 

Tampilnya Selandia Baru sebagai negara yang kemampuan murid-muridnya (di tingkat SD) 

sebagai yang tertinggi di dunia antara lain disebabkan karena lebih banyak waktu yang diberikan untuk 

pelajaran ini terutama di kelas-kelas awal SD, di samping komitmen guru dan ketepatan metode yang 

digunakan. Di negera itu, murid kelas 3 SD sudah pandai membaca surat kabar. 

 

Studi lain yang dilakukan oleh IEA (International Education Association) mengungkapkan 

bahwa kemampuan membaca kritis anak-anak Indonesia berusia antara sekitar 10 tahun berada pada 

peringkat 26 dari 27 negara yang disurvai. Ketidakmampuan ini berkaitan dengan berbagai variabel 

eksternal dan internal, baik di sekolah maupun di luar sekolah khususnya keluarga. Di kalangan 

mahasiswa, keadaan serupa juga terjadi. Banyak keluhan mengenai kurangnya minat dan kemampuan 

mahasiswa untuk membaca. Begitu juga di perpustakaan umum maupun khusus, jumlah pengunjung 

umumnya kurang dibandingkan dengan di negara-negara lain. 

 

Sementara itu, upaya memberantas buta huruf akan kurang banyak artinya tanpa diikuti oleh 

usaha penguatan berupa tumbuhnya budaya baca. Dari studi yang dilakukan ditemukan bahwa banyak 

anggota masyarakat yang semula telah mampu membaca, akhirnya hilang kembali kemampuannya 

karena tidak diikuti oleh pembiasaan membaca. Mereka buta aksara kembali dan hasil belajar yang 

diperolehnya hilang. Tantangan yang dihadapi dalam usaha memberantas buta aksara masih cukup 

berat karena masih terdapat sekitar 18,4 juta penduduk yang masih mengalami buta aksara. 

 

 
3) HAR Tilaar dalam Athaillah Baderi. Meningkatkan Minat Baca Masyarakat melalui suatu kelembagaan nasional. Pidato 

pengukuhan Pustakawan Utama Perpustakaan Nasional RI 
4) Indonesia: Book and reading development study. 1992 



 

28 | V o l . 1 4  N o . 1  T a h u n  2 0 0 7  

 

Jumlah Buku 

Karena belum meluasnya budaya baca, sarana yang ada berupa perpustakaan dan taman-taman 

bacaan belum termanfaatkan secara maksimal, sementara daya serap terhadap buku-buku yang 

diterbitkan masih rendah, seperti sering dikeluhkan oleh penerbit. 

 

Studi yang dilakukan oleh Ditjen Diklusepora terhadap Taman Bacaan Masyarakat (TMB) 

mengungkapkan bahwa daya tarik suatu taman bacaan berkaitan dengan lima faktor. Pertama, 

pelayanan yang ramah, membuat masyarakat tertarik untuk memanfaatkan taman bacaan. Kedua, 

ragam bacaan. Semakin banyak ragam bacaan, semakin banyak masyarakat yang berminat untuk 

datang ke taman bacaan. Bacaan yang banyak menarik minat masyarakat adalah agama, komik dan 

keterampilan. Ketiga, tempat tidak perlu terlalu mewah karena justru akan membuat masyarakat kurang 

akrab; yang penting bersih dan cukup luas. Keempat, untuk menjaga agar ada keragaman bahan 

bacaan, dilakukan pertukaran antara taman-taman bacaan mengenai buku yang disediakan di taman-

taman bacaan. Pertukaran dilakukan secara periodik, misalnya sebulan sekali untuk buku-buku yang 

hanya ada pada taman bacaan tertentu. Kelima, cara penyajian yang disukai adalah yang populer, tidak 

terlalu serius dan disertai dengan ilustrasi gambar. 

 

Mengenai jumlah buku yang diterbitkan, suatu laporan Bank Dunia mencatat bahwa Indonesia 

merupakan salah satu negara yang ketinggalan dibandingkan sejumlah negara lain termasuk negara 

berkembang. Pada tahun 1990 Indonesia menerbitkan 1.500 judul buku atau rata-rata 8 judul untuk 

setiap sejuta penduduk. Pada saat yang sama, Malaysia menerbitkan 203 judul, Philipina 18, India 15 

dan Korea 933 untuk setiap sejuta penduduk. 

 

Menurut laporan itu, jumlah seluruh judul buku yang pernah diterbitkan di Indonesia baru 

mencapai 60.000, termasuk buku pelajaran yang menguasai 70% pasar perbukuan di Indonesia. 

Sementara itu, setiap tahun saja, Jepang yang berpenduduk 120 juta menerbitkan 30.000 judul buku 

dan Inggris yang berpenduduk 57 Juta menerbitkan 50.000 judul buku tiap tahun. 

 

Pembahasan 

Tugas Pokok dan Fungsi Perpustakaan 

Peran perpustakaan dalam mewujudkan masyarakat pengguna yang cerdas tidak terlepas dari 

visi dan misi perpustakaan itu sendiri. Visi perpustakaan harus jelas dan terarah. Begitu pula misi 

perpustakaan harus dijalankan secara sungguh-sungguh dan profesional. Guna mengimplementasikan 

setiap misinya, perpustakaan perlu menetapkan tujuannya. 

 

Adapun tujuan perpustakaan dapat diarahkan di antaranya: Pertama, memasyarakatkan atau 

membudayakan minat baca masyarakat, yang sejauh ini dinilai masih sangat rendah. Kedua, 

mendorong dan mendidik segenap lapisan masyarakat dalam rangka pendidikan sepanjang hayat, atau 

menyadarkan seluruh individu bahwa belajar merupakan kegiatan mendasar yang secara kontinyu 

mesti dilakukan sepanjang hidup. Ketiga, dengan adanya perpustakaan, akan terbuka lebar peluang 

bagi seluruh anggota masyarakat untuk mengembangkan ilmu pengetahuan setinggi-tingginya dan 

sedalam-dalamnya. Keempat, perpustakaan dapat menunjang terciptanya situasi dan kondisi sosial 

yang sehat, sehingga secara umum akan mendukung pengembangan modal dasar bagi proses 

pembangunan. 
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Dalam rangka mewujudkan tujuan yang sudah ditetapkan, perpustakaan perlu menjalankan 

fungsinya secara baik. Fungsi perpustakaan sedikitnya ada lima yaitu: sarana simpan karya manusia, 

sumber informasi, sarana rekreasi, menunjang kegiatan pendidikan dan  sebagai fungsi kultural. 

 

Dari uraian di atas, hal penting yang harus dimiliki oleh perpustakaan agar dapat berperan untuk 

mencerdaskan masyarakat pengguna adalah visinya yang jelas dan terarah, serta misi yang dijalankan 

secara penuh tanggung jawab dan profesional. Selain itu, perpustakaan harus pula menetapkan 

tujuannya secara ideal  serta menjalankan fungsinya dengan baik. 

 

Kinerja Perpustakaan 

Kinerja merupakan suatu hasil/taraf kesuksesan yang dicapai dalam bidang pekerjaannya, 

menurut kriteria tertentu yang berlaku untuk suatu pekerjaan tertentu dan dievaluasi oleh orang-orang 

tertentu pula.5) 

 

Demikian pula kinerja di perpustakaan. Inti dari kinerja perpustakaan adalah layanan yang 

didasarkan pada user satisfaction. Kemudahan akses bagi masyarakat pengguna untuk memanfaatkan 

jasa layanan perpustakaan harus terus dilakukan. Perpustakaan juga harus memperluas jangkauan 

layanannya dengan memanfaatkan kehadiran teknologi informasi yang semakin canggih. 

 

Sarana dan prasarana di perpustakaan juga perlu disiapkan. Misalnya saja gedung yang 

representatif, ruang yang didesain secara artistik, maupun perangkat teknologi seperti komputer. 

 

Pustakawan sebagai pengelola layanan di perpustakaan dituntut untuk memiliki profesionalitas 

dalam menjalankan tugasnya. Untuk menunjang profesionalitasnya, pustakawan perlu meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilannya. Pustakawan, di era teknologi informasi ini juga dituntut untuk 

meningkatkan jiwa kepeloporan dan kepekaan terhadap semua perkembangan sesuai dengan tugas dan 

tanggung jawab profesinya. 

 

Koleksi juga dapat dijadikan tolok ukur kinerja perpustakaan. Kemutakhiran koleksi, mutu 

koleksi maupun kesesuaian koleksi dengan kebutuhan masyarakat penggunanya, harus menjadi 

pertimbangan dalam pengembangan koleksi. Pengadaan koleksi harus dilakukan dengan meminta 

masukan dari masyarakat pengguna. Pengembangan koleksi diharapkan dapat mengembangkan ilmu 

pengetahuan masyarakat penggunanya, terutama koleksi yang bersifat do it yourself. 

 

Selain ketiga hal di atas, kebijakan pimpinan lembaga yang menaungi perpustakaan juga dapat 

mempengaruhi kinerja perpustakaan, terutama perpustakaan yang belum mampu untuk mandiri. 

Kebijakan tersebut meliputi penyediaan anggaran, garis kebijakan (peraturan perundang-undangan), 

serta sikap dan wawasan pimpinan tentang perlunya sebuah perpustakaan itu sendiri. Dan yang tidak 

kalah pentingnya adalah kemaunan dari pimpinan untuk bersama-sama dengan pustakawan dan 

masyarakat, terus ikut memajukan dan mengembangkan perpustakaan. 

 

 
5) Effendi dalam Laode Amaluddin. Meningkatkan Kinerja Kepala Sekolah 2005 
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Jadi dengan adanya layanan yang berorientasi pada user satisfaction, pustakawan yang 

profesional, koleksi yang uptodate and do it your self, serta perhatian yang besar pimpinan lembaga 

yang menaungi perpustakaan, citra kinerja perpustakaan akan meningkat. Sehingga perpustakaan akan 

dapat lebih berperan dalam mencerdaskan masyarakat penggunanya. 

 

Memotivasi Masyarakat 

Apabila citra kinerja sudah terbangun, perpustakaan bersama dengan pihak-pihak terkait dapat 

lebih mudah memotivasi masyarakat untuk gemar membaca dan belajar. Sebelum memotivasi 

masyarakat, perlu kiranya perpustakaan terlebih dahulu memahami berbagai masalah di masyarakat 

yang berkaitan dengan budaya baca dan belajar, yaitu mengenai rendahnya minat baca dan yang tak 

kalah penting adalah masalah buta aksara. 

 

Perpustakaan perlu mengatasi dua hal tersebut, misalnya dengan memperbanyak jumlah taman 

bacaan/perpustakaan keliling di daerah minus pendidikan. Pendidikan anak usia dini (PAUD) perlu 

menjadi kesadaran orang tua guna meminimalisasi bertambahnya jumlah penduduk buta aksara. Dalam 

mendongkrak minat baca masyarakat, perlunya menstimulasi masyarakat. Sekarang ini hidup makin 

susah, oleh karena itu masyarakat harus mengasah ilmu dan kemampuan beraksaranya, baik 

kemampuan membaca maupun menulis. 

 

Motivasi untuk membaca harus terus dikembangkan. Masyarakat yang memiliki motivasi kuat 

untuk membaca, akan meningkatkan pula kebiasaan membaca (reading habit), akhirnya bisa memiliki 

kecintaan membaca. Jadi, pertama-tama motivasi (dorongan, niat) membaca harus ditanamkan karena 

merupakan stimulus serta need for achievement yang mampu membangkitkan kemauan membaca dari 

dalam diri kita masing-masing. 

 

Untuk mengimbangi motivasi membaca, dapat dimulai dengan pendirian perpustakaan keluarga 

di rumah. Penganugerahan tokoh baca juga dapat diselenggarakan oleh perpustakaan ataupun 

pemerintah guna memotivasi masyarakat untuk gemar membaca. Penilaian dapat didasarkan atas 

jumlah buku yang sudah dibaca, penghayatan dan apresiasi pembacaan, kebolehan menceritakan buku 

yang sudah dibaca, berfikir kritis serta kemahiran menulis. 

 

Perpustakaan juga dapat menjalin kemitraan dengan dunia penerbitan buku. Isi informasi yang 

bermutu, kemasan buku yang menarik serta harga buku yang murah, khususnya untuk buku-buku 

pendidikan, dapat memotivasi masyarakat untuk senang membaca. 

 

Kemitraan juga dapat dijalin dengan lembaga pemerintahan. Misalnya yang dilakukan oleh 

Pemerintah Provinsi D.I. Yogyakarta yang pernah mencanangkan program jam belajar masyarakat 

sekitar tahun 1987, di mana warga usia sekolah harus berada di dalam rumah untuk belajar sejak jam 

19.00-21.00 WIB. 

 

Contoh lain untuk memotivasi masyarakat agar gemar membaca adalah acara reality show 

bedah kampung dalam peringatan hari keluarga nasional, yaitu dengan dibangunnya sebuah rumah 

pintar, yaitu rumah yang dilengkapi dengan buku-buku bacaan, komputer dan internet, yang akan 

berfungsi layaknya perpustakaan canggih. 
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Jadi jelaslah bahwa untuk memotivasi masyarakat agar gemar membaca, perpustakaan sebagai 

institusi yang memiliki tanggung jawab untuk itu, harus mengerahkan seluruh daya upaya untuk 

meningkatkan antusiasme masyarakat dalam membaca. 

 

Budaya Membaca 

 Setelah masyarakat pengguna termotivasi untuk membaca, langkah selanjutnya adalah  

bagaimana mempertahankan kondisi tersebut dan meningkatkannya menjadi budaya baca. Penekanan 

pentingnya proses menuju masa literer, merupakan titik tolak dari budaya membaca. Masa literer 

adalah masa di mana kondisi masyarakat sangat senang membaca dan sudah terbiasa dengan budaya 

menulis. 

 

Dalam upaya menanamkan budaya membaca, dapat dimulai dari lingkungan masyarakat yang 

paling kecil, yaitu keluarga. Perlunya keteladanan dari orang tua untuk senang melakukan aktifitas 

membaca, akan memberi dampak positif bagi putra-putrinya. Karena pada usia dini otak mereka akan 

merekam isi bacaan apapun yang disampaikan orang tuanya dalam gaya cerita. 

 

Hal ini telah dipraktekkan dan menjadi tradisi di Jepang dengan gerakan 20 Minutes Reading of 

Mother and Child. Gerakan ini menganjurkan seorang ibu untuk membacakan anaknya sebuah buku 

yang dipinjam dari perpustakaan umum atau sekolah selama 20 menit sebelum anaknya pergi tidur.6) 

 

Budaya membaca yang sudah terbangun di masyarakat, tidak hanya menumbuhkan kesadaran 

membaca, akan tetapi bisa menciptakan rasa mendalam kecintaan pada ilmu pengetahuan, penghayatan 

isi informasi yang terkandung dalam buku itu serta estetika membaca. Kemampuan membaca inilah 

yang akan dapat menunjang motivasi untuk belajar, dalam meningkatkan penguasaan terhadap ilmu 

pengetahuan dan teknologi. 

 

Implikasi 

Dari argumentasi di atas, maka sebagai implikasi dari pembahasan ini ada beberapa faktor 

penyebab persoalan lemahnya budaya baca, adalah sebagai berikut: 

 

Pertama, kurangnya motivasi dan minat untuk membaca pada sebagian besar masyarakat 

Indonesia. Meskipun ada kecenderungan meningkat, secara umum motivasi dan minat sebagian besar 

masyarakat kita untuk membaca masih kurang. Ada anggapan luas bahwa tanpa membaca sekalipun, 

seseorang bisa memperoleh sesuatu atau melakukan sesuatu. Belum ada rasa ketergantungan pada 

membaca  

 

Kedua, menyangkut ketersediaan bahan bacaan. Bahan bacaan masih kurang baik dari segi 

jumlah maupun kualitasnya. Kalaupun bahan bacaan itu tersedia, harganya masih di luar jangkauan 

sebagian besar masyarakat kita. 

 

 
6)  Buletin Pusat Perbukuan, Depdiknas No. 1.2000 
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Ketiga, menyangkut ketergantungan dan kesesuaian bahan bacaan, baik keterjangkauan dari 

segi fisik (jarak), alam pikiran, isi maupun harga. Faktor ini berkaitan juga dengan daya tarik dan cara 

penyajian bahan bacaan yang ada. Misalnya, buku yang disiapkan untuk usia anak-anak tapi perspektif 

yang dipakai adalah orang dewasa. Atau buku itu terlalu syarat dengan pesan moral yang menimbulkan 

kebosanan pada anak atau pembaca lainnya. 

 

Dari ketiga faktor di atas, maka sebagai momentum penting dalam mengoptimalkan budaya 

baca perlu adanya kegiatan sinergis terutama peranan perpustakaan dalam mendukung pendidikan 

masyarakat, khususnya budaya membaca. Prasyarat pertama bagi tumbuhnya budaya baca adalah 

adanya apresiasi terhadap orang yang membaca, bukan dianggap sebagai perilaku yang gagah-gagahan 

seperti anggapan selama ini. Oleh sebab itu, perlu ditumbuhkan iklim yang memungkinkan dan 

menantang orang untuk membaca. 

 

Untuk menumbuhkan budaya baca, perlu ada gerakan nasional budaya baca, seperti dilontarkan 

oleh Mendiknas Bambang Sudibyo, pada saat memperingati Hardiknas dan Bulan Baca Nasional di 

Jakarta pada bulan Mei 2006. Gerakan ini dimaksudkan untuk lebih mendorong dan mempercepat 

semakin tumbuhnya minat baca pada semua lapisan masyarakat Indonesia melalui pendekatan lebih 

sistematis. Gerakan ini juga bertujuan untuk lebih mendiversifikasikan bahan bacaan yang tersedia 

dalam masyarakat. 

 

Hal yang perlu  mendapat perhatian adalah mendorong minat dan kegemaran membaca 

masyarakat ke arah bacaan yang lebih berguna dalam kehidupan, tanpa bermaksud mengendalikan 

pilihan masyarakat. Bersamaan dengan itu perlu diusahakan keterjangkauan bahan bacaan oleh seluruh 

lapisan masyarakat, sehingga kendala aksesibilitas bahan bacaan dan kesesuaian dengan tingkat serta 

alam pikiran masyarakat dapat dikurangi seminimum mungkin. 

 

Populasi yang menjadi sasaran gerakan ini adalah seluruh masyarakat, terutama lapisanan 

masyarakat yang gemar membaca dan akses terhadap sumber bacaan. Seperti keluarga yang kurang 

mampu, masyarakat desa, masyarakat umum di perkotaan, kalangan pemuda dan peserta didik di 

sekolah. Usaha ini bersamaan dengan pemberantasan buta aksara yang masih mencapai 18,4 juta jiwa. 

Dengan demikian, akan tercipta masyarakat yang membaca dan membaca merupakan acak hidup 

semua orang (reading for all). 

 

Agar tujuan gerakan ini tercapai, diperlukan identifikasi secara lebih spesifik terhadap 

kebutuhan setiap strata sosial dalam masyarakat terhadap jenis dan ragam bacaan. Sejalan dengan itu, 

perlu dikembangkan motto yang dikampanyekan secara luas kepada seluruh lapisan masyarakat, 

misalnya: “Tiada Hari Tanpa Membaca”, “Sudahkah Anda Membaca?”, dan lain-lain. Untuk lebih 

mendifusikan gerakan ini, Kiranya perlu ditetapkan “Hari Baca Nasional” untuk mengingatkan orang 

akan pentingnya membaca. 
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Kesimpulan Dan Saran 

Kesimpulan 

Perpustakaan harus memiliki visi yang jelas, misi yang dijalankan secara penuh tanggung jawab 

dan profesional, tujuan ideal  serta fungsi yang dijalankan secara baik. Citra kinerja perpustakaan harus 

dibangun melalui layanan yang berorientasi pada user satisfaction, pustakawan yang profesional, 

sarana dan prasarana perpustakaan yang memadai, koleksi yang up to date dan do it your self. 

 

Kinerja perpustakaan yang baik akan menumbuhkan motivasi masyarakat untuk gemar 

membaca. Perpustakaan harus mengerahkan seluruh daya upayanya untuk mengoptimalkan budaya 

membaca di masyarakat. Sehingga pada akhirnya masyarakat pengguna akan lebih cerdas dan mutu 

bangsa Indonesia akan sejajar dengan negara-negara maju yang telah lebih dahulu memiliki budaya 

membaca. 

 

Saran 

Dari kesimpulan yang dikemukakan di atas, maka penulis memberikan saran sebagai berikut: 

1. Kepada pihak perpustakaan agar terus meningkatkan peranannya untuk mencerdaskan masyarakat 

melalui kinerja yang baik. 

2. Kepada pihak pemerintah, diharapkan memberikan kemudahan melalui kebijakan yang 

dikeluarkan (peraturan pemerintah) demi tumbuh kembangkannya budaya gemar membaca di 

masyarakat. 
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